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ABSTRAK
Muh. Aswad (Pengaruh pertumbuhan benih Avicennia marina pada media tanam
bedeng tabur dikawasan mlc baluno.) Dibimbing oleh Andi Irmayanti Idris dan
Widyanti Utami A.
Penelitian ini dilakukan karena kurangnya referensi tentang cara
membudidayakan tanaman ini terkhusus untuk disulawesi barat. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan benih Avicennia
marina pada media tanam bedeng tabur dikawasan MLC Baluno. Penelitian ini
dilaksanakan pada kawasan Mangrove Learning Center Baluno, merupakan lokasi
penelitian yang berada di Desa Binanga, Kecamatan Sendana, Kabupaten Majene.
Pengamatan sampel dalam penelitian ini berlangsung selama 60 hari. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan, 3
kelompok dan 3 ulangan sehingga diperoleh 36 unit percobaan. Hasil penelitian
analisis data menunjukkan bahwa perlakuan yang digunakan untuk media tumbuh
benih Avicennia marina menunjukkan tidak ada interaksi yang nyata untuk
perkembangan tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang. Pada penelitian
ini diperoleh nilai signifikan sebesar 0,813 > 0,05 untuk tinggi tanaman, nilai
signifikan sebesar 0,645 > 0,05 untuk jumlah daun, dan sedangkan untuk diameter
batang nilai signifikan sebesar 0,946 > 0,05, maka disimpulkan hipotesis H1
ditolak. Perlakuan yang digunakan tidak berpengaruh nyata pada pertumbuhan
tanaman mangrove jenis Avicennia marina pada penelitian selama 60 hari yang di
sertai pengukuran tanaman di setiap per-10 harinya.

Kata kunci : Avicennia marina, Bedeng tabur, Pengaruh pertumbuhan, MLC
Baluno.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mangrove merupakan suatu ekosistem yang terdapat diantara

lingkungan darat dan laut. Ekosistem mangrove ditemukan secara global

mulai dari daerah tropis sampai subtropis dengan luasan mencapai 152.308

km2 (Spalding et al., 2010). Beberapa faktor yang dapat menyebabkan

kerusakan mangrove diantaranya adalah penebangan hutan mangrove untuk

alih fungsi lahan seperti perubahan menjadi areal tambak (Pontoh, 2011),

sedimentasi yang mengakibatkan terganggunya pertumbuhan mangrove

maupun masuknya limbah baik limbah domestik maupun industri.

Pada tahun 2015 menurut FAO (2007) luasan hutan mangrove di

Indonesia tersisa 3,06 juta hektar. Tahun 2007 Kementerian Kehutanan

merilis data terbaru luasannya menjadi 7,76 juta hektar atau berkurang 10%,

sementara itu (Spalding et al., 2010) menyebutkan luasan hutan mangrove di

Indonesia tersisa 3.189.159 hektar. NASA tahun 2010 mengeluarkan data

selama rentang 1980-2000 mangrove di Indonesia telah berkurang 35% dari

luasan 4,2 juta hektar menjadi 3,73 juta hektar (Bakar, 2012). Di Indonesia

tercatat setidaknya terdapat 202 jenis tumbuhan mangrove, meliputi 89 jenis

pohon, 5 jenis palma, 19 jenis pemanjat, 44 jenis herba tanah, 44 jenis epifit

dan 1 jenis paku. Dari 202 jenis tersebut, 43 jenis (diantaranya 33 jenis pohon

dan beberapa jenis perdu) ditemukan sebagai mangrove sejati (true

mangrove), sementara jenis lain ditemukan disekitar mangrove dan dikenal

sebagai jenis mangrove ikutan (asociate).( Rusila Noor, Y. et al., 2006).

Ekosistem ini memiliki peranan ekologi, sosial-ekonomi,dan sosial-budaya

yang sangat penting, misalnya menjaga stabilitas pantai dari abrasi, sumber

ikan, udang dan keanekaragaman hayati lainnya, sumber kayu bakar dan kayu

bangunan, serta memiliki fungsi konservasi, pendidikan, ekoturisme dan

identitas budaya (Setyawan, 2006). Dari sekian banyaknya jenis tumbuhan

mangrove salah satu jenis diantaranya yakni Avicennia sp.

Avicennia marina hampir selalu ditemukan pada setiap ekosistem

mangrove. Kerabat lain Avicennia marina yang biasa dijumpai hidup bersama
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adalah Avicennia alba atau api-api hitam, Avicennia officinalis atau api-api

daun lebar serta Avicennia rumhiana yang mulai jarang ditemukan. A. marina

juga di kenal dengan nama api-api. Api-api juga memiliki nama daerah

seperti kayu kendeka, kayu ting (Manado), kibalanak (Sunda), api-api brayu,

api-api kacang, bogem (Jatim), peape (Madura). Di Indonesia api-api

memiliki sejumlah nama di antaranya mangi-mangi, sia-sia, boak, koak,

merana pejapi, papi, atau nyapi. Dari beberapa hasil penelitian diketahui

bahwa A. marina dapat tumbuh pada substrat yang berpasir kasar, halus

maupun lumpur yang dalam (Halidah, 2013 dan Kusmana et al., 2003).

Pohon api-api memiliki beberapa ciri, antara lain memiliki akar napas yakni

akar percabangan yang tumbuh dengan jarak teratur secara vertikal dari akar

horizontal yang terbenam di dalam tanah.

Budidaya tanaman mangrove jenis Avicennia marina merupakan salah

satu upayah untuk mempertahankan kelestarian dari tanaman tersebut melihat

dari penyebaran tanaman jenis ini masih sangat sedikit. Mangrove Avicennia

marina memiliki kemampuan alami dalam membersihkan lingkungan dari

berbagai bentuk zat pencemar. Menurut Amin (2001), Utami, Rismawati dan

Sapanli (2018). Penanaman Avicennia marina dapat dilakukan dengan dua

cara yaitu penanaman secara langsung dan melalui persemaian bibit

(Taniguchi, et al., 1999). Penanaman secara langsung tingkat kelulusan

hidupnya rendah (sekitar 20-30 %).hal ini dikarenakan pengaruh arus laut

pada saat pasang dan pengaruh predator yang sifatnya merusak atau

menghambat tumbuh tanaman tersebut. Sedangkan cara persemaian bibit,

tingkat kelulusan hidupnya relatif tinggi (sekitar 60-80 %) yang dikarenakan

adanya perlakuan lebih untuk keberlangsungan hidup tanaman.

Daerah sulawesi barat itu sendiri khususnya majene tanaman mangrove

jenis Avicennia marina saat ini masih sangat kurang kita jumpai yang

dikarenakan tanaman jenis ini belum banyak dikembang biakkan untuk

didaerah sulawesi barat dan sedangkan didaerah pesisir majene hampir tidak

ada yang mengembang biakkan tanaman ini yang dikarenakan kurangnya

referensi tentang perbanyakan tanaman jenis ini terkhusus tentang media

tumbuh Avicennia marina. Oleh karena itu perlu dilakukan percobaan dan
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penelitian mengenai cara budidaya Avicennia marina yang baik dan benar

dan salah satunya adalah melakukan eksperimen penelitian tentang pengaruh

pertumbuhan benih Avicennia marina pada media tanam bedeng tabur.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu Bagaimana pengaruh

pertumbuhan benih Avicennia marina pada media tanam bedeng tabur

dikawasan MLC Baluno ?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan benih

Avicennia marina pada media tanam bedeng tabur dikawasan MLC Baluno.

1.4 Manfaat penelitian

Penelitian ini sangat penting dilakukan karena dapat bermanfaat

sebagai informasi untuk perbanyakan tanaman mangrove jenis Avicennia

marina dengan menggunakan media tanam yang baik. Titik utama yang

menjadi sasaran peneliti adalah menentukan media tanam yang baik untuk

tanaman mangrove jenis Avicennia marina.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Mangrove

Mangrove merupakan suatu komponen ekosistem yang terdiri atas

komponen mayor dan komponen minor. Komponen mayor merupakan

komponen yang terdiri atas mangrove sejati, yakni mangrove yang hanya

hidup dilingkungan mangrove (pasang surut). Komponen minor merupakan

komponen yang hidup diluar lingkungan mangrove (tidak langsung kena

pasang air laut). Mangrove yang merupakan komponen mayor disebut juga

dengan mangrove sejati dan sedangkan mangrove yang termasuk komponen

minor disebut dengan mangrove ikutan (Erlin, 2011).

Mangrove merupakan ekosistem utama pendukung kehidupan yang

penting diwilayah pesisir dan lautan. Secara lebih terperinci, fungsi bio-

ekologis dan sosio-ekonomis dari hutan mangrove menurut Purnobasuki

(2005) dijabarkan sebagai berikut:

1. Tempat pemijahan (Nursery Ground)

Ekosistem mangrove terkenal sebagai bahan organik, yang

merupakan mata rantai makanan di daerah pantai. Serasah daun mangrove

yang subur dan berjatuhan di perairan sekitarnya diubah oleh

mikroorganisme (terutama kepiting) dan mikroorganisme pengurai

menjadi detritus, berubah menjadi bioplankton yang dimakan oleh

binatang-binatang laut. Dengan demikian di lingkungan mangrove kaya

akan zat nutrisi bagi ikan-ikan dan udang yang hidup di habitat tersebut.

2. Tempat berlindung fauna

Mangrove dengan tajuknya yang rata dan rapat , serta selalu hijau

dan membentuk lapisan yang berbaris di sepanjang pantai merupakan

tempat yang disukai oleh burung-burung besar sebagai tempat membuat

sarang danbertelur. Banyak jenis burung yang memanfaatkan mangrove

sebagai sarangnya.

3. Habitat alami yang membentuk keseimbangan ekologis

Dalam lingkungan hutan mangrove terdapat beraneka macam biota

yang satu dengan lainnya saling berinteraksi dalam kehidupannya. Dalam
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keadaan alami karagaman biota tersebut membentuk suatu keseimbangan,

terutama kesimbangan antara prey (mangsa) dengan predator (pemangsa).

Secara ekologis keseimbangan ini harus dijaga agar kehidupan alami dapat

berjalan apa adanya. Namun dengan hilangnya salah satu komponen akan

mengganggu keseimbangan tersebut dan pada akhirnya menuju pada

rusaknya ekosistem hutan mangrove secara keseluruhan.

4. Perlindungan pantai terhadap bahaya abrasi

Sistem perakaran mangrove yang rapat dan terpancang sebagai

jangkar, dapat berfungsi untuk meredam gempuran gelombang laut dan

ombak, serta cengkeraman akar yang menancap pada tanah dapat menahan

lepasnya partikel-pertikel tanah. Dengan demikian bahaya abrasi atau erosi

oleh gelombang laut dapat dicegah.

5. Perangkap sedimen

Sistem perakaran mangrove juga efektif dalam menangkap

partikel-partikel tanah yang berasal dari hasil erosi di sebelah hulu.

Perakaran mangrove menangkap partikel-partikel tanah tersebut dan

mengendapkannya. Dengan demikian akan terjadi suatu kondisi di mana

endapan lumpur tidak hanyut oleh arus gelombang laut.

6. Penyerap bahan pencemaran

Tumbuhan mangrove yang tumbuh di sekitar perkotaan atau pusat

pemukiman dan jalan perhubungan dapat berfungsi sebagai penyerap

bahan pencemaran, gas buangan kendaraan, industri, dan sebagainya.

Bahan buangan industri yang dibuang melalui sungai akan terbawa ke

muara dan tersaring oleh perakaran mangrove.

7. Penahan angin laut

Jajaran tegakan mangrove yang tumbuh di pantai, melindungi

pemukiman nelayan di sebelahnya (kearah daratan) dari hembusan angin

yang kencang. Angin laut yang bertiup kencang kearah daratan dapat

ditahan oleh lapisan hutan mangrove dan dibelokkan kearah atas. Dengan

demikian pemukiman di belakang hutan mangrove tersebut akan terletak

di belakang bayangan angin (leeding area). Pemukiman terlindungi dari

hembusan angin yang kencang.
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8. Sumber bahan obat

Sebagian besar dari tumbuhan mangrove bermanfaat sebagai bahan

obat. Ekstrak dan bahan mentah dari mangrove telah banyak dimanfaatkan

oleh masyarakat pesisir untuk keperluan obat-obatan alamiah. Campuran

senyawa kimia bahan alam oleh para ahli kimia dikenal sebagai

pharmacopoeia. Sejumlah tumbuhan mangrove dan tumbuhan asosiasinya

digunakan pula sebagai bahan tradisional insektisida dan pestisida.

2.2 Zonasi tanaman mangrove

Hutan mangrove memiliki fungsi sebagai penahan gelombang dan

perangkap sedimen. Dari segi ekologi, hutan mangrove mempunyai peranan

yang sangat penting sebagai daerah pemijahan dan daerah pembesaran

berbagai jenis ikan, udang, kepiting, kerang-kerangan dan organisme lainnya

(Nontji, 2005). Selain memiliki berbagai fungsi, mangrove juga membentuk

susunan atau distribusi vegetasi mangrove yang dimulai dari arah laut hingga

ke arah daratan yang disebut dengan zonasi mangrove.

Berbagai penelitian di berbagai daerah menunjukkan zonasi yang

berbeda di setiap daerah atau pulau yang dilihat berdasarkan karakteristik

perairan yang mendukung terbentuknya zonasi seperti substrat, salinitas dan

pasang surut. Beberapa ahli seperti Chapman (1977) dan Bunt & Williams

(1981), menyatakan bahwa hal tersebut berkaitan erat dengan tipe tanah

(lumpur, pasir atau gambut), keterbukaan terhadap hempasan gelombang,

salinitas serta pengaruh pasang surut. Pasang surut dan arus yang membawa

material sedimen dan substrat yang terjadi secara periodik menyebabkan

perbedaaan dalam pembentukan zonasi mangrove.

Di Indonesia, substrat berlumpur sangat baik untuk tegakan Rhizophora

mucronata dan Avicennia marina (Kint, 1934). Jenis-jenis lain seperti

Rhizophora stylosa tumbuh dengan baik pada substrat berpasir, bahkan pada

pulau karang yang memiliki substrat berupa pecahan karang, kerang dan

bagian-bagian dari Halimeda (Ding Hou, 1958). Avicennia merupakan marga

yang memiliki kemampuan toleransi terhadap kisaran salinitas yang luas

dibandingkan dengan marga lainnya. Avicennia marina mampu tumbuh
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dengan baik pada salinitas yang mendekati tawar sampai dengan 90%

(MacNae, 1968). Menurut Bengen (2004), daerah yang paling dekat dengan

laut atau pada zonasi mangrove terbuka sering ditumbuhi oleh Avicennia sp.

dengan tipe substrat agak berpasir.

Hafizh et al., (2013) memberikan contoh perbedaan karakteristik zonasi

mangrove melalui hasil perhitungan dominansi mangrove yang dilakukan

pada tingkat pohon, pancang dan semai dan juga berasal dari perhitungan

kerapatan zonasi mangrove di Kampung Gisi yang terbagi dalam 3 zona

mangrove dengan kisaran salinitas 20–30% yaitu:

1. Zona I atau zona yang lokasinya berada dekat dengan area laut ditumbuhi

atau didominasi oleh jenis Rhizopora apiculata dan dapat dijumpai

Xylocarpus granatum, Scyphiphora hydrophyllacea dan Sonneratia alba

dengan kisaran salinitas 25–30%.

2. Zona II atau zona tengah ditumbuhi atau didominasi oleh jenis

Scyphiphora hydrophyllacea dan dapat dijumpai Xylocarpus granatum

serta Lumnitzera littorea dengan kisaran salinitas 23–27%.

3. Zona III atau zona yang dekat ke arah daratan ditumbuhi atau didominasi

oleh jenis Lumnitzera littorea diselingi dengan Scyphiphora

hydrophyllacea dengan kisaran salinitas 21–27%.

2.3 Avicennia marina

Klasifikasi tumbuhan bakau (Avicennia marina) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Filum : Tracheophyta

Kelas :Magnolopsida

Ordo : Lamiales

Famili : Avicenniaceae

Genus : Avicennia

Spesies : Avicennia marina (Sumber: Maghfirah, 2010)
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Gambar 1. Morfologi Avicennia marina.

Avicennia marina memiliki akar seperti pensil yang menonjol

kepermukaan yang disebut akar nafas. Kulit kayunya yang halus dengan

burik burik hijau-abu dan terkelupas dalam bagian-bagian kecil. Pada bagian

batang yang tua kadang-kadang ditemukan serbuk tipis (Noor, et al., 1999).

Avicennia marina ini dapat tumbuh hingga setinggi 12m. Daun dari

Avicennia marina memiliki bentuk lancip di ujung dan berwarna hijau pada

bagian depan dan berwarna keabu-abuan di bagian bawah dengan panjang

sekitar 5-11cm. Bunganya berbentuk bulat kecil dengan diameter sekitar 0,4 –

0,5cm dan berwarna kuning hingga oranye, sedangkan buahnya berbentuk

bulat dengan ujung melancip dan permukaan berambut halus, berwarna hijau

dengan ukuran panjang 1.5 – 2.5cm dan lebar 1,5 – 2,0cm. (Kitamura, 1997)

Avicennia marina juga di kenal dengan nama api-api. Api-api juga

memiliki nama daerah seperti kayu kendeka, kayu ting (Manado), Mangrove

Avicennia marina memiliki kemampuan alami dalam membersihkan

lingkungan dari berbagai bentuk zat pencemar. Menurut Amin (2001), Utami,

Rismawati dan Sapanli (2018), adanya unsur Cu yang berasal dari aktifitas

sebuah perusahaan yang menggunakan unsur Cu dalam bahan pengawet dan

cat pada kapal yang diperbaiki di Dumai, menyebakan perairan tersebut

terdapat logam berat Pb dan Cu.

Pohon api-api memiliki beberapa ciri, antara lain memiliki akar napas

yakni akar percabangan yang tumbuh dengan jarak teratur secara vertikal dari

akar horizontal yang terbenam di dalam tanah. Reproduksinya bersifat
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kryptovivipary, yaitu biji tumbuh keluar dari kulit biji saat masih

menggantung pada tanaman induk, tetapi tidak tumbuh keluar menembus

buah sebelum biji jatuh ke tanah. Buah berbentuk bulir seperti mangga, ujung

buah tumpul dan panjang 1 cm, daun berbentuk elips dengan ujung tumpul

dan panjang daun sekitar 7 cm, lebar daun 3-4 cm, permukaan atas daun

berwarna hijau mengkilat dan permukaan bawah berwarna hijau abu-abu dan

suram. Bentuknya semak atau pohon dengan tinggi 12 m dan kadang-kadang

mencapai 20 m, memiliki akar napas yang berbentuk seperti pensil, bunga

bertipe majemuk dengan 8-14 bunga setiap tangkai. Bentuk buah seperti

kacang, tumbuh pada tanah berlumpur, daerah tepi sungai, daerah kering serta

toleran terhadap salinitas yang sangat tinggi.

Gambar 2. Bentuk bunga Avicennia marina

Gambar 3. Akar napas Avicennia marina
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Gambar 4. Hutan mangrove yang didominasi jenis Avicennia marina

Gambar 5. Bentuk buah Avicennia marina

Tanaman ini dianggap sebagai hiperakumulator adalah tanaman yang

mampu menyerap atau mengakumulasi bahan pencemar sebanyak 100 ppm

didalam jaringan tubuhnya. Sehingga tanaman mangrove merupakan tanaman

yang berpotensi sebagai hiperakumulator seperti tanaman akuatik yang

lainnya (Farhan & Razif, 2017).

Avicennia marina dapat tumbuh pada substrat berpasir kasar hingga

halus bahkan berlumpur dalam. Manfaat dari pohon api-api ini sebagi

tanaman penyerap racun. Dari hasil beberapa penelitian menyatakan bahwa

Avicennia marina memiliki pengaruh dalam menanggulangi bahan

kontaminan lain di antaranya dengan melemahnya efek racun melalui

pengenceran, dengan menyimpan banyak air untuk mengencerkan konsentrasi

logam berat tersebut. Pengenceran dengan penyimpanan air didalam jaringan
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biasanya terjadi pada daun dan diikuti dengan terjadinya penebalan daun.

(Farhan & Razif, 2017).

2.4 Budidaya Avicennia marina

Budidaya tanaman mangrove yang berjenis Avicennia marina atau yang

biasa disebut dengan api-api pada umumnya tidak jauh beda dengan tanaman

mangrove yang lainnya yang dimana dapat dilakukan dengan sistem tanam

langsung dan melalui proses pembibitan. Pembibitan dilakukan dengan

memanfaatkan buah mangrove yang telah masak dimana untuk Avicennia

marina buah yang dipilih adalah buah yang kulitnya telah terbuka atau yang

telah berwarna kekuningan (Hiariey and Kaihatu, 2012).

Budidaya tanaman mangrove jenis Avicennia marina juga merupakan

salah satu solusi untuk mempertahankan kelestarian dari tanaman tersebut.

Mangrove Avicennia marina memiliki kemampuan alami dalam

membersihkan lingkungan dari berbagai bentuk zat pencemar. Menurut Amin

(2001), Utami, Rismawati dan Sapanli (2018).

Budidaya tanaman mangrove jenis api api ini juga berguna dari segi

ekonomi yakni menambah pendapatan masyarakat yang melakukan

pembudidayaan tanaman tersebut. Mengingat tanaman api api ini sangan kaya

akan manfaat yang bernilai ekonomi. Budidaya tanaman jenis ini masih

sedikit dilakukan di indonesia yang dikarenakan kurangnya pengetahuan

tentang pembudidayaan tanaman ini dan disulawesi barat itu sendiri masih

sangat kurang yang membudidayakan tanaman jenis ini.

Berbagai manfaat dari tanaman api-api ini yang diantaranya bermanfaat

sebagai bahan obat (Purnobasuki, 2004). Tanaman mangrove memiliki

senyawa seperti alkaloid, flavonoid, fenol, terpenoid, steroid dan saponin

yang disebut dengan senyawa metabolit sekunder, senyawa tersebut

digunakan untuk racun ikan maupun antimikrobial (Kordi, 2012). Akar,

batang dan daun mangrove memiliki kandungan senyawa yang berbeda-beda,

contohnya daun Avicennia marina memiliki senyawa alkaloid sedangkan di

batang (steroid dan triterpenoid) dan akar (flavonoid).
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2.5 Media tanam

Media tanam merupakan salah satu faktor penting yang sangat

menentukan dalam kegiatan bercocok tanam. Media tanam akan menentukan

baik buruknya pertumbuhan tanaman yang pada akhirnya mempengaruhi

hasil produksi. Jenis-jenis media tanam sangat banyak dan beragam dan

diantaranya yakni dengan menggunakan polybag dan bedeng tabur.

Gambar 6. Media tanam menggunakan polybag

Dalam dunia kehutanan sering mendengar istilah Polybag terutama

dalam pembibitan. Manfaat pembibitan atau budi daya tanaman dalam

polybag yakni mudah dalam merawat tanaman, mudah menyeleksi antara

bibit yang subur dan bibit yang kerdil atau kurang subur, tidak banyak

membutuhkan lahan, mudah di pindahkan. (Alam, 2013). Pemilihan polybag

sebagai wadah tanam untuk budidaya dipengaruhi oleh beberapa factor yang

dimilikinya seperti, harga murah, tahan karat, tahan lama, ringan bentuk

seragam, tidak cepat kotor dan mudah diperoleh pada toko perlengkapan

pertanian atau toko plastik. Selain itu polybag sangat baik untuk drainase,

aerasi sehingga tanaman dapat tumbuh subur seperti dilahan. Penentuan

ukuran Polybag yang cocok untuk pertumbuhan tanaman diharapkan dapat

meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam penggunaan media dan

nutrisi. (Lim, 2013).

Bedeng sapih merupakan bedengan tempat diletakannya polybag yang

berisi bibit yang berasal dari bedeng tabur maupun anakan yang berasal dari

kebun bibit guna mempersiapkan ukuran dan mutu bibit yang memadai untuk
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pengayaan, rehabilitasi ataupun peruntukan lainnya. Menurut Hani A. Dan

Rachman. (2016), kegiatan pembuatan bedeng sapih merupakan kegiatan

pembangunan sarana proses persemaian. Bedeng sapih berfungsi sebagai

tempat perawatan bibit sampai pada tahap siap tanam.

Gambar 7. Media tanam menggunakan bedeng tabur

Bedeng tabur merupakan media yang digunakan untuk menumbuhkan

benih menjadi kecamba serta proses yang biasa dilakukan sebelum

memindahkan kecamba yang akan menjadi bibit ke polybag. Bedeng tabur

harus disterilkan dan proses sterilisasi dapat dilakukan dengan beberapa cara

yaitu dijemur, disangrai, atau disiram dengan larutan fungisida. Sterilisasi

dimaksudkan untuk mencegah tumbuhnya jamur pada bedeng tabur. (Seran,

et al., 1998)

Jenis media tabur berpengaruh terhadap perkecambahan suatu jenis

tumbuhan. Sudomo (2012) menyebutkan dalam proses perkecambahan belum

diperlukan unsur hara melainkan diperlukan media yang mampumenyediakan

air dan proses bernapas benih. Selama perkecambahan biji, unsur-unsur hara

disediakan dari persediaan yang dikandung dalam biji tanaman tersebut,

tetapi unsur hara tersebut dapat habis dan tanaman menjadi tergantung pada

unsur hara dalam media tanam.

BAB III
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